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Abstrak

Perkembangan teknologi di era industri 4.0 di tandai dengan
kemunculan internet. Salah satu efek dari munculnya teknologi
internet adalah lahirnya media sosial. Instagram menjadi media
sosial yang hingga saat ini digunakan oleh lebih dari 61 juta orang
di Indonesia. Angka tersebut menunjukkan  bahwa pengguna
Instagram sangatlah banyak. Sehingga media sosial menjadi alat
yang efektif bagi sebuah industri dalam rangka praktik ekonomi
politik, salah satunya dalam industri fashion muslim. Salah satu
industri fashion muslim yang bergerak di dunia digital adalah
santun.inv. Akun tersebut telah membranding dirinya sebagai
produsen dari kaos hijrah. Berdasarkan brandingnya serta produk
yang dijual melalui akun instagramnya, dapat dilihat bahwa akun
tersebut telah melakukan komodifikasi nilai islam melalui alat
komoditi fashion. Dengan begitu dapat dilihat, kini nilai islam tidak
hanya beroperasi di tataran kajian keilmuan dan dakwah. Namun
telah bergeser fungsi menjadi alat ekonomi. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk melihat bagaimana nilai-nilai islam dikomodifikasi
melalui media sosial Instagram. Tidak hanya komodifikasi dalam
bentuk komoditi pakaian, akan tetapi peneliti juga ingin melihat
bagaimana komodifikasi nilai islam ini membuat akun santun.inv
yang berorientasi pada ekonomi juga berusaha mensyiarkan nilai
agama islam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
komodifikasi dari Vincent Mosco. Selanjutnya, teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika visual model
Roland Barthes serta semiotika teks model Ferdinand de Saussure
melalui langue dan parole. Hasil dari penelitian ini melihat bahwa
akun santun.inv berusaha melakukan komodifikasi nilai islam untuk
memperoleh keuntungan. Komodifikasi tersebut dilakukan dengan
menempelkan makna dari nilai positif keislaman melalui produk
kaos, miki hat, dan tumblernya. Selain itu, akun tersebut juga
berusaha mensyiarkan nilai keislaman dengan menggunakan teks di
setiap postingannya. Sehingga praktik yang dilakukan oleh pemilik
akun santun.inv selain mencari keuntungan berupa ekonomi, dia juga
memanfaatkan akunnya untuk mensyiarkan nilai keislama, baik
melalui teks yang terdapat dalam postingan maupun captionnya.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan di era industri 4.0
ditandai dengan munculnya teknologi
internet. Dengan adanya teknologi
internet banyak industri yang kemudian
berkembang manjadi sangat pesat.
Awalnya industri hanya bergerak
dengan cara konvensional atau offline.
Akan tetapi di era ini, industri juga
bergerak di dunia virtual atau online,
salah satunya melalui media sosial.

Dengan adanya media sosial,
memungkinkan setiap individu dapat
menampilkan identitas dirinya sesuai
dengan fantasi yang dimilikinya. Selain
itu, mereka juga dapat membentuk
hubungan sosial melalui beragam
macam fitur yang ditawarkan.

Salah satu media sosial yang
banyak digunakan oleh masyarakat di
Indonesia adalah Instagram. Instagram
merupakan media sosial yang masuk
dalam kategori social networking.
Nasrullah menjelaskan social
networking adalah medium yang
digunakan sebagai sarana pengguna
dalam melakukan hubungan sosial di
dunia virtual (1). Terdapat berbagai
macam media sosial yang termasuk
dalam social networking, di antaranya
Facebook, Twitter, Linkedln, dan
Instagram itu sendiri.

Sebagai media sosial yang banyak
digunakan oleh masyarakat, Instagram
menyediakan fasilitas berupa tampilan
yang lebih berfikus pada visual
maupun  audio  visual daripada
captionnya. Hal itu dapat kita lihat
secara  langsung  ketika  mulai
mengoperasikan media sosial tersebut.
Ketika kita membuka Instagram, maka
fokus dari hal yang kita konsumsi
adalah visual yang disajikan. Hal ini
membuat Instagram memiliki
keunggulan  dalam  menampilkan
gambar daripada media sosial lainnya.

Menurut tekno.kompas.com?
jumlah pengguna aktif bulanan di
Instagram hingga bulan November
2019 kemarin sebanyak 61.610.000
orang (2). Pengguna Instagram ini
didominasi oleh 50,8 persen gender
perempuan  dibandingkan  dengan
gender laki-laki sejumlah 49, 2 persen.
Angka tersebut menunjukkan bahwa
Instagram kini telah menjadi media
yang populer dan banyak digunakan
masyarakat. ~ Sehingga  Instagram
menjadi efektif ketika dijadikan media
untuk advertising maupun campaign.

Salah satu akun yang
memanfaatkan kemampuan dan
fasilitas Instagram dalam melakukan
advertising sekaligus kegiatan
campaign nilai keislaman adalah
santun.inv?, Akun tersebut
membranding dirinya sebagai akun
hijrah dengan produk utamanya kaos
hijrah (3). Disini sangat terlihat bahwa
hijrah yang awalnya digunakan sebagai
bentuk dari gerakan islam, kini telah
dikomodifikasi, salah satunya oleh
akun tersebut.

Vincent Mosco mendefinisikan
komodifikasi adalah proses mengubah
barang dan jasa yang awalnya dinilai
dari sudut pandang kegunaannya,
menjadi komoditas yang dilihat dari
nilai tukarnya atau sering disebut
ekonomi  (4). Dalam hal ini,
komodifikasi juga digunakan sebagai
salah satu pendekatan dalam media
untuk melihat suatu fenomena dari
sudut pandang ekonomi politik (5). Jika
dikaitkan dengan fenomena yang ada di
Instagram, khususnya pada akun
santun.inv, maka dapat dilihat bahwa
akun tersebut berusaha menjadikan
nilai-nilai keislaman yang mengarah ke
hijrah menjadi alat komoditas. Nilai-

! https://tekno.kompas.com/read/2019/12/23/14020
057/sebanyak-inikah-jumlah-pengguna-instagram-
di-indonesia

2 https://www.instagram.com/santun.inv/
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nilai keislaman yang telah menjadi alat
komoditas tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam produk fashion,
kKhususnya kaos yang selanjutnya di
jual untuk memperoleh keuntungan
ekonomi.

Pemilihan fashion oleh akun
santun.inv. menjadi suatu hal yang
cukup cerdas, sebab fashion sebagai
pakaian yang dikenakan sehari-hari
oleh individu dapat menjadi media
komunikasi. Malcolm Barnard dalam
bukunya Fashion Sebagai Komunikasi
menjelaskan  bahwa fashion dan
pakaian  merupakan bentuk  dari
komunikasi nonverbal karena tanpa
kata-kata secara lisan maupun tertulis
(6). Hanya dengan menggunakan
pakaian saja, semua dapat
mengkomunikasikan sebuah informasi
dan identitas yang ingin ditunjukkan
dari diri pemakainya.

Melalui kaos yang dijual oleh
santun.inv, dapat dilihat bahwa pemilik
akun tersebut ingin membuat agar kaos
yang di produksinya dapat
mengkomuni-kasikan nilai-nilai
keislaman, khususnya dalam gerakan
hijrah. Sehingga pada akhirnya setiap
konsumen yang mengkonsumsi kaos
tersebut dapat berbicara ke arah hijrah
melalui pakaian yang dikenakannya
tanpa harus menggunakan kata-kata
lisan.

Proses komodifikasi ini dapat
dilihat bahwa nilai-nilai keislaman,
yaitu dalam hal hijrah yang awalnya
dilakukan melalui pengajian, khutbah,
maupun dakwah secara lisan, telah
bergeser ke arah ekonomi politik. Kini
hijrah tidak hanya dapat dilihat dari
sudut pandang nilai keislaman semata.
Namun juga dilihat dari segi ekonomi
politik. Pemilik akun yang mengambil
makna hijrah sebagai produknya secara
tidak langsung ingin  memperoleh
keuntungan ekonomi. Sehingga nilai
keislaman kini tidak hanya dapat
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digunakan untuk menyebarkan
kebaikan, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai alat jual beli.

Dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Baharun dan Niswa
(2019) yang  berjudul  Syariah
Branding; Komodifikasi Agama dalam
Bisnis Waralaba di Era Revolusi
Industri 4.0 melihat bahwa labelisasi
syariah digunakan oleh industri sebagai
strategi pemasaran untuk menarik
konsumen (7). Hasil dalam penelitian
tersebut menunjukkan terdapat bentuk
eksploitasi agama. Eksploitasi tersebut
menjadi bahan komoditi masyarakat
untuk kepentingan dalam mencari
keuntungan. Labelisasi syariah itu
dilakukan oleh Kopotren Basmalah
milik Pesantren Sidogiri dengan tujuan
untuk menunjukkan bahwa pesantren
mampu bersaing dalam dunia ekonomi.
Pesantren tersebut berusaha untuk
melakukan modifikasi ilmu agama dan
ilmu  ekonomi  yang  akhirnya
melahirkan sebuah perusahaan ritel
yang berlabelkan syariah.

Dalam  penelitian  lain  yang
dilakukan oleh Aryasatya (2018) yang
berjudul Komodifikasi Agama Melalui
Iklan Televisi (Studi Kasus Iklan
Televisi Berlabel Halal) melihat bahwa
ajaran-ajaran agama Yyang awalnya
disampaikan dalam sebuah kajian di
masjid telah berpindah menjadi budaya
kapital melalui proses komodifikasi
(8). Hal tersebut dilihat melalui iklan
yang ditampilkan melalui media
televisi.  Penelitian  tersebut lebih
membahas ke arah ajaran islam tentang
label halal yang ditunjukkan melalui
iklan. Hasil dalam penelitian ini adalah
kehadiran  islam  diterima  oleh
masyarakat secara taken for granted.
Selain itu, agama juga dijadikan
alternatif untuk menciptakan identitas
baru dan menjadi sebuah kapital
simbolik.
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Perbedaan penelitian ini dengan
kedua penelitian sebelumnnya adalah
berkenaan pada objek penelitian.
Dalam penelitian sebelumnya, objek
yang dilihat adalah iklan pada media
massa serta  komodifikasi  yang
dilakukan oleh pondok pesantren.
Sedangkan dalam penelitian ini, objek
yang diambil adalah salah satu akun
dalam media baru (media sosial),
dimana pemilik akun belum tentu
seorang yang ahli ibadah seperti orang
dalam pondok pesantren.

Selanjutnya, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori ekonomi
politik yang berfokus pada
komodifikasi yang dicetuskan oleh
Vincent Mosco. Seperti yang dibahas
sebelumnya, bahwa Mosco
mendefinisikan komodifikasi sebagai
proses perubahan nilai guna menjadi
nilai tukar. Dalam hal ini nilai guna
agama, khususnya islam adalah sebagai
pedoman kehidupan bagi umat muslim.
Kemudian nilai  tersebut diubah
menjadi nilai guna melalui komoditi
kaos atau pakaian yang dijual oleh
santun.inv untuk memperoleh
keuntungan ekonomi.

Sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana nilai-
nilai islam dikomodifikasi melalui
media sosial Instagram. Tidak hanya
komodifikasi dalam bentuk komoditi
pakaian, akan tetapi peneliti juga ingin
melihat bagaimana komodifikasi nilai
islam ini membuat akun santun.inv
yang berorientasi pada ekonomi juga
berusaha mensyiarkan nilai agama
islam.

. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan
paradigma konstruktivisme. Dalam
melakukan  analisis  visual  yang
ditampilkan dalam akun santun.inv,
peneliti  menggunakan  pendekatan

semiotika. John Fiske menjelaskan

bahwa  model semiotika  dapat
digunakan  dalam  produksi dan
pertukaran makna dalam tataran
komunikasi  (6). Sehingga dalam

semiotika menaruh perhatian dalam
teks yang berinteraksi dengan manusia
yang kemudian dapat menghasilkan
makna.

Dalam semiotika ini, peneliti
menggunakan semiotika model Roland
Barthes. Barthes menjelaskan bahwa
bahasa merupakan sistem tanda yang
mencerminkan  asumsi-asumsi  dari
suatu masyarakat tertentu dalam kurun
waktu tertentu (9). Hal tersebut
menunjukkan  lingkungan  tempat
peneliti berada dapat mempengaruhi
pemaknaan dalam analisis semiotika.
Selain itu, kapan analisis tersebut
dilakukan juga menjadi aspek dalam
menentukan pemaknaan dari peneliti.

Dalam semiotika Roland Barthes
dipengaruhi oleh sistem pemaknaan
denotatif, konotatif, dan mitos. Pada
tataran denotatif sendiri, terdapat
penanda  (signifier) dan petanda
(signified) yang membentuk tanda
denotatif (denotative sign). Selanjutnya
petanda denotatif (denotative signified)

akan menjadi penanda konotatif
(connotative signifier) yang
menghasilkan ~ petanda  konotatif.

Petanda konotatif ini lah yang menjadi
tanda konotatif (connotative sign).
Selain itu, untuk melakukan
analisis teksnya, peneliti menggunakan
analisis  semiotika  teks  dengan
pendekatan model Ferdinand de
Saussure. Dalam model ini, peneliti
berfokus pada tataran langue dan
parole (10). Menurut Saussure, langue
merupakan bahasa sebagai objek sosial
yang murni dan dengan demikian
keberadaannya terletak di luar individu.
Secara singkat langue merupakan
bahasa yang dilihat dari suatu sistem.
Sedangkan parole, merupakan bagian
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dari bahasa yang sepenuhnya secara

individual, atau dapat dikatakan
sebagai penggunaan aktual bahasa
sebagai tindakan individu.

Dalam melakukan analisis
tersebut, peneliti  akan  melihat
postingan yang di upload oleh

santun.inv, yaitu mulai dilihat dari teks

visual kaosnya hingga teks naratif
kalimat yang dimunculkan. Hal
tersebut dilakukan untuk melihat

keterkaitan antara visual dan narasi
yang ditunjukkan oleh akun santun.inv.
Selain itu analisis ini dilakukan untuk

melihat bagaimana akun tersebut
berusaha mengubah nilai-nilai
keislaman  menjadi  sebuah alat
komoditi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dan
observasi online yang dilakukan oleh
peneliti  untuk  melihat  praktik
komodifikasi dari akun instagram
santun.inv, peneliti melihat bahwa akun
tersebut membranding dirinya sebagai
pusat dari produksi kaos hijrah. Akan
tetapi disini peneliti melihat, alat
komoditi untuk melakukan praktik
komodifikasi nilai keislaman tidak
hanya dilakukan melalui produk
kaosnya. Akan tetapi akun tersebut
juga memanfaatkan produk lainnya
yang ditempelkan dengan nilai
keislaman, yaitu melalui produk miki
hat dan tumbler.

Dalam menganalisis produk kaos
dari  akun  santun.inv,  peneliti
mengambil tiga sampel postingan yang
telah di upload di feed-nya. Selain itu,
peneliti juga mengambil sampel dari
produk miki hat dan juga produk
tumbler.

Pertama, yang ditampilkan melalui
gambar 1 vyaitu kaos putih dengan
ditempelkan logo Indomie, dimana isi
teksnya di ubah menjadi Istiqgomah Not
Instan.  Selanjutnya model yang
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memakai kaos tersebut ditampilkan
seorang anak muda berumur sekitar 20
tahun. Pemilihan kaos dengan warna
putih  memberikan kesan bahwa
istijgomah merupakan sebuah kesucian
ketika dihubungkan dengan nilai

keislaman. Selanjutnya ketika yang
memakai kaos adalah anak muda, maka
dapat dilihat bahwa pesan yang ingin
disampaikan bahwa anak muda perlu
memiliki
istiqgomah.

(e santun.inv
Yogyakarta
" T

nilai  keislaman, yaitu

CANTEN

43 likes

santun.inv Umar bin Khattab R.A, mengartikan
Istigomah sebagai suatu hal yang harusnya bertahan
pada satu perintah dan tidak melakukan suatu
apapun yang dilarang.

Gambar 1. Produk Kaos Istigomah
Sumber: www.instagram.com/santun.inv/

Kedua, yang ditampilkan dalam
gambar 2 vyaitu kaos hitam dengan
tulisan faedah yang meniru logo
facebook. Pemilihan warna hitam dapat
dimaknai bahwa kaos tersebut memiliki
makna yang elegan. Dimana nilai
keislaman yang berkaitan dengan
faedah, berusaha ditempelkan dengan
sikap yang elegan. Model yang
memakai kaos tersebut juga seorang
anak muda yang artinya nilai faedah
dalam islam juga mesti dimiliki oleh
anak muda.
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Ketiga,  ditunjukkan  melalui
gambar 3 yang memperlihatkan
seorang model anak muda mengenakan
kaos warna abu-abu dengan logo
Tawakal. Warna abu-abu tersebut
memberikan makna bahwa dalam nilai
keislaman tentang tawakal, pemilik
akun ingin menampilkan bahwa anak
muda yang berkeinginan untuk taubat
merupakan seoarang yang intelek
dengan masa depan yang terukur dan
memiliki kesederhanaan. Hal itu sesuai
dengan nilai keislaman tentang taubat
yang harus ditanamkan pada generasi
hijrah.

santun.inv
Yogyakarta
e
§

oQv - KR

40 likes

santun.inv "Barangsiapa yang takut pada sesuatu,
maka ia lari dari yang ditakutinya, akan tetapi
barangsiapa yang takut kepada Allah, maka ia lari
kepada Allah", perkataan dari Abui Kasim Al-Hakim. -

Gambar 2. Produk Kaos Faedah
Sumber: www.instagram.com/santun.inv/

santun.inv
Special Region of Yogyakarta

L QWY » N
37 likes

santun.inv Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu
bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang
beriman." (QS. al-Maidah: 23)

Gambar 3. Produk Kaos Taubat Story
Sumber: www.instagram.com/santun.inv/
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Berdasarkan temuan peneliti yang
telah di ambil menjadi beberapa
sampel, selanjutnya akan di bahas
dalam sub bab berikut.

3.1. Komodifikasi Nilai Islam

Berdasarkan hasil temuan
peneliti, dapat dilihat bahwa dalam
ketiga produk kaos yang menjadi alat
komoditi tersebut memperlihatkan
adanya praktik komodifikasi nilai
islam.  Praktik komodifikasi ini
dilakukan dengan mengubah nilai
guna dari nilai-nilai  keislaman
menjadi nilai tukar untuk memperoleh
keuntungan ekonomi (5).

Indonesia sebagai negara Yyang
mayoritas ~ penduduknya  Islam,
membuat banyak produk kemudian
dihubungkan dengan nilai keislaman.
Secara tidak disadari, dapat dilihat
bahwa telah banyak nilai agama yang
kemudian dibalut dengan kapitalisme
dan menjadi alat komoditas (4).
Komersialisasi dari nilai keislaman
sebenarnya telah banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari umat
muslim di Indonesia, mulai dari kata
halal, syariah, dan kini merujuk pada
berbagai kata dalam nilai keislaman
yang ditempelkan pada kaos produksi
dari santun.inv.

Komaodifikasi nilai islam ini tidak
hanya ditempelkan pada kaos oleh
santun.inv saja, akan tetapi juga
ditempelkan pada miki hat (gambar 4)
dan tumbler (gambar 5). Hal ini
menunjukkan bahwa pada era ini,
komodifikasi nilai keislaman dalam
balutan kapitalisme semakin meluas.
Praktik dari dakwah Kini tidak lagi
sekedar melakukan pengajian ataupun
kultum di dalam masjid (8), akan
tetapi juga melalui praktik
komodifikasi, dengan menempelkan
nilai keislaman pada alat komoditas,
seperti yang  dilakukan  oleh
santun.inv.


http://www.instagram.com/santun.inv/
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o
Qv ) N
22 likes

santun.inv e 31 pas 3l dll ey

See Translation

Gambar 4. Produk Miki Hat Bismillah
Sumber: www.instagram.com/santun.inv/

santun.inv
Jakarta, Indonesia

\‘\ \\\\ \\\\ ALY :

N

46 likes
santun.inv Kode : Tumbler_BACA
Sport Tumbler / Material Aluminium

Gambar 5. Produk Tumbler BACA
Sumber: www.instagram.com/santun.inv/

Dalam melakukan komodifikasi
nilai keislaman di Indonesia melalui
produk kaos, hal ini merupakan suatu
strategi bisnis yang cukup efektif
melihat kondisi Indonesia yang
mayoritas muslim, terlebih Indonesia
juga menaruh perhatian khusus pada

3.2.

banyak brand muslim yang terkenal,
beberapa di antaranya yang di muat
dalam artikel www.mocoo.id® dengan
judul 10 Merk Baju Muslim yang
Terkenal di Indonesia (11). 10 merk
tersebut adalah  segelintir  merk
fashion yang terkenal di Indonesia
dan semuanya melakukan praktik
komodifikasi nilai keislaman. Guna
memperoleh keuntungan ekonomi,
mereka berusaha untuk mempresen-
tasikan seperti apa pakaian muslim
yang seharusnya dikenakan.

Akan tetapi berbeda dengan apa
yang dilakukan oleh santun.inv.
Perusahaan  yang  membranding
dirinya sebagai kaos hijrah ini hanya
memainkan kata-kata yang memiliki
nilai keislaman pada produk kaos,
ataupun miki hat dan tumblernya.
Ketiga produk tersebut sebenarnya
adalah produk biasa yang bisa
ditemui di mana saja. Akan tetapi
santun.inv berusaha untuk
membangun pasarnya sendiri melalui
kemampuan sharing dari media
Instagram.

Santun.inv melakukan komodifi-
kasi nilai keislaman hanya dengan

modal menempelkan kata yang
memiliki  makna  hijrah  pada
produknya.  Selanjutnya  mereka

mengkaitkannya dengan teks yang
ditampilkan  dalam  postingannya
berdasarkan kata yang di pilih. Dari

postingannya  tersebut, kemudian
diperkuat melalui  hadits yang
disematkan pada caption

postingannya tersebut.

Syiar Nilai Keislaman Melalui
Produk Komoditi

Apa vyang dilakukan oleh
santun.inv  tidak hanya praktik
komodifikasi nilai keislaman untuk

3 https://www.mocoo.id/baju-muslim-yang-

terkenal/
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memperoleh  keuntungan ekonomi
semata. Akan tetapi di dalamnya,
akun ini juga sekaligus terlihat
berusaha untuk menyebarkan nilai
keislaman dari kata yang diambilnya
tersebut. Hal ini terlihat dari setiap
visual postingannya, akun ini juga
menyematkan teks dalam gambarnya.
Adapun  beberapa  teks  yang
ditampilkan berdasarkan gambar yang
di ambil oleh peneliti adalah sebagai
berikut.

“Seringkali semangat perubahan
dan kebaikan itu mandek atau
berhenti di tengah jalan karena

rintangan dan tantangan
menghadang.”  (Gambar 1 -
Istiqgomah)

“Parodi sebuah cermin media
sosial yang kini tidak sedikit berisi
soal saling hina, alangkah baiknya
jika media sosial digunakan dengan
bijak, santun, dan berfaedah.”
(Gambar 2 - Faedah)

“Tawakal memiliki peran penting
dalam hidup ini. Terutama terkait
dengan usaha dan doa kita. Seperti
kita ketahui dan mungkin sering kita
alami bersama bahwa tidak setiap
yang kita usahakan atau inginkan
akan tercapai dengan  segera
sebagaimana kemauan Kkita, sebab
memang bukan manusia yang
mengatur hidup ini.” (Gambar 3 -
Tawakal)

Jika dilihat berdasarkan langue-
nya (10), ketiga teks di atas terbentuk
melalui sistem dari nilai keislaman.
Seperti istigomah yang memiliki
makna untuk terus berusaha tanpa
putus asa dalam nilai keislaman.
Faedah merupakan bentuk dari
kegiatan yang memiliki manfaat
dalam pandangan islam. Serta
tawakal yang dalam islam memiliki
makna berserah diri kepada Allah
ketika semua usaha dan doa telah
dilakukan. Semua itu telah menjadi

bahasa yang tersistem berdasarkan
nilai keislaman di luar dari bahasa
individu, seperti yang dijelaskan oleh
Saussure.

Selanjutnya, ketika dilihat dari
parole (10), ketiga nilai di atas juga
menjadi  sebuah  tindakan  dari
individu. Hal ini dilihat dari setiap
postingan dan kata yang disematkan
dalam kaos tersebut, membentuk teks
yang menunjukkan suatu tindakan.
Seperti istiqgomah yang dalam teks di
atas sebagai bentuk tindakan dari
kaum muda untuk terus berjuang
tanpa lelah meski terdapat rintangan
yang menghadang. Kemudian faedah
yang dikaitkan dengan penggunaan
media sosial agar digunakan secara
bijak dan bermanfaat. Serta tawakal
yang menjadi bentuk kegiatan
individu dalam berdoa dan berusaha
dengan berpasrah kepada Allah.
Ketiga makna tersebut pada akhirnya
menjadi satu kesatuan dalam tindakan
hijrah. Dalam hal ini hijrah yang di
syiarkan oleh akun santun.inv adalah
hijrah dari perbuatan yang buruk ke
arah perbuatan yang baik.

Disamping penyematan teks pada
visual atau gambar yang menjadi
postingan di feed akun santun.inv,
dapat dilihat bahwa pada caption
postingan tersebut juga diberikan
sebuah hadits pendukung. Hadits ini
digunakan untuk memperkuat pesan
dalam syiar nilai islamnya. Hal ini
menunjukkan bahwa selain bertujuan
untuk membuat nilai-nilai islam
menjadi  alat komoditas  untuk
memperoleh keuntungan ekonomi,
akun santun.inv. melalui media
Instagramnya juga berusaha untuk
tetap mensyiarkan nilai keislaman,
khususnya dalam gerakan hijrah
melalui postingannya. Sebab tidak
semua brand atau produk yang
mengkomodifikasikan nilai  Islam
kemudian juga turut berusaha
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mensyiarkan nilai-nilai di dalamnya.
Akan tetapi akun ini terlihat berusaha
untuk tetap mensyiarkan nilai-nilai
tersebut melalui postingannya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
akun santun.inv menggunakan 3 barang
komoditi dalam  mengkomodifikasi
nilai keislaman, yaitu kaos, miki hat,
dan  tumbler.  Berbeda  dengan
kebanyakan brand muslim yang
terkenal. Akun ini memilih barang
komoditi tersebut sesuai dengan gaya
anak muda di era sekarang. Dimana
ketiga barang tersebut merupakan
barang yang dikenakan atau
dikonsumsi sehari-hari tanpa terbatas
oleh keadaan.

Komodifikasi yang yang dilakukan
oleh santun.inv berupa penempelan
kata yang memiliki nilai keislaman
yang mengarah pada kegiatan hijrah.
Dimana ketika kata tersebut mereka
tempelkan pada barang yang menjadi
komoditinya, kemudian mereka berikan
mekna dalam postingan di akunnya
sehingga membentuk suatu identitas
tertentu. Akan tetapi identitas yang
ditunjukkan melalui fashion tersebut
hanya berkenaan pada kegiatan hijrah.
Sehingga disini nilai hijrah yang
memiliki makna berpindah dari hal
buruk menjadi lebih baik dalam
pandangan islam, mereka ubah menjadi
nilai  jual untuk  memperoleh
keuntungan.

Selain itu, peneliti juga melihat
bahwa akun tersebut tidak hanya ingin
melakukan komodifikasi dan mencari
keuntungan melalui nilai keislaman
semata. Akan tetapi mereka juga tetap
berusaha mensyiarkan nilai islam
melalui postingannya. Hal tersebut
terlihat dari teks yang disematkan
dalam gambar postingannya yang
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diperkuat melalui hadits yang menjadi
caption-nya.

Dikarenakan penelitian ini hanya
melihat pada sudut pandang teksnya
saja, sehingga saran peneliti untuk
penelitian berikutnya adalah penelitian
ini dapat dilihat berdasarkan sudut
pandang komunikator maupun komu-

nikannya.  Sehingga hasil  yang
diperoleh  dalam melihat  proses
komodifikasi dari nilai keislaman
tersebut menjadi lebih kuat.
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